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KAITAN ARSITEKTUR DENGAN IIMU LINGKUNGAN

UNTUK MENCAPAI KUALITAS HIDUP MANUSIA

PEMANFAATAN SUMBER DAYA ALAM RUANG DAN LAHAN

Pertambahan penduduk dari waktu ke waktu semakin meningkat
dengan demikian kebutuhan pemanfaatan sumber dayva alam dan
lahan meningkat dan berkembang juga, seda—gkan ketersediaan
lahan daratan terbatas. Pendidikan, ketrampilan dan mata
pencaharian juga tidak merata, sehingga menyebabkan terjadi
nya perebutan mencari mata pencaharian &i daerazh perindus.-
_trian vang terpusat di perkotaan untuk meningkatkan taraf
hidupnya atau kualitas hidupnya. Sejarah telah membuktikan
bahwa kqta itu selalu merupakaﬁ pusat kegiatan segi-segi ke
hidupan ekonomi, sosial, budaya, politik dan lain-lain, se-
hinggg dengan adanya fungsi-fungsi dari kota tersebut, maka
dalam perkembangannya menyebabkan berbagai akibat yang me-
nyeluruh atau kompleks, karena di sampipg‘édanya perkembang
an kebutuhan penduduk di dalam kota sendiri, juga ditambah
dengan adanya perkembangan kebutuhan penduduk karena perpin

dahan penduduk dari luar kota ke dalam kota.l)

Sedangkan ketersediaan sumber daya alam ruang dan lahan un-

tuk pemukiman di perkotaan tidak dapat tertampung dengan

L Mc. Lean, Mary., Local Planning Administrasi,‘ Chicago
Illionois, 1959, Cities Grew from whitin and fromwhitout.
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bertambahnya penduduk dan urbanisasi, sehingga terbentuk =

suatu perkampungan kota yang tidak memenuhi persyaratan hidup

H penduduknya yang menyebabkan rendahnya kualitas hidup pen-

duduknya.

BELUM ADANYA STRUKTUR PENATAAN WILAYAH PERKOTAAN DAN PEDESA

AN YANG MENGAKIBATKAN PERMASALAHAN LINGKUNGAN HIDUP.

1). Penataan Sumber daya buatan yang tidak tertaté dengan
baik antaraz lain adanya:
- Pengotoran lingkungan yang menyebqﬁkan tertimbunnva
sampah yang menyebabkan banjir dan adanva air limbzh
di kota besar.
2). Penggunaan tanah yang tidak efisien.
3). Belum ada penanganan tata ruang wiiayah vang berwawasan
lingkungan atau pengaturan kelembagaan.

4). Kerusakan sumber daya alam,

Penduduk yang bertendensi untuk berteneensi dan bertempat
tinggal di pusat kota atau daerah perumahan yang berada di
dekatnya-karena sistem konsentrik dan sektoral yang mengaki
batkan meningkatnya terus kepadatan di pusat kota, akibat
daya tarik aktiiitas dan fasilitas yang dibutuhkan'penduduk
Sehingga diperlukan suatu sistem poiavpenge1ompokkan lingku
ngan daerah perumahan di kota, untuk itu perlu méngetahui

dahulu indikator kualitas hidup.
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INDIKATOR KUALITAS HIDUP

1. Dengan mengetahui perlengkapan perumahan
a, Penyediaan air befsih,,
b. Penyediaan sanitasi:
1). Pembuangan limbah padat
2). Pembuangan limbah cair
3). Pembagian listrik
4). Saluran a2ir kotor
5). Penyediaan pembuangan sampah.
2. Luas bangunan perumahan (mz/orang) yéhg dibutﬁhkan pen-
duduk, '
- Penyediaan pelayanan kesehatan.
—~ Tersedianya pendidikan non formal

- Lapangan pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang

- pendidikan,

TINDAKAN PENGARAHAN PENINGKATAN KUALITAS HIDUP

1) .Membahas fungsi perumahan ditinjau dari:
.. Keadaan lingkungan di pusat kota
.. Keadaan lingkungan di tengah kota

.. Keadaan lingkungan di pinggirnya kota.

2) Mengutamakan tersedianya pendidikan non-formal yang be-
rupa pendidikan ketrampilan setelah pendidikan sekolah

dasar, sehingga dapat dipakai untuk menciptakan lapangan

kerja atau mencari mata pencaharian.
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ﬁ 3) Menyediakan lapangan kerja yang sesuai latar belakang

pendidikan yang ada, sehingga menghindarkan adanya - pe-

ngangguran yang dapat menyebabkan timbulnya kemiskinan

dampak negatif sosial,.

4) Perbaikan perluasan lantai bangunan perumahan (m2 per -
orang) yang sesuai dengan persyaratan sebagai perumahan
yang sehat, sehingga keadaan perumahan yéng kumuh atau
yang tidak memenuhi persyaratan kesehatan manusia dapat
diatasi, misalnya memasukkan sinar matahari pada kamar
tidur (dapat menghindari kuman penyakit)? adanya pentila

si silang yang dapat menciptakan sirkulasi udara.

5) Perbaikan pada perlengkapan perumahan vang berupa per-
| Saikan.sanitasi yaitu perbaikan saluran air kotor atau
selokan, perbaikan pembuangan limbah padat (septic tank),
perbaikan pembuanganjlimbah cair, perbaikan penyeeiaan
air bersih, perbaikan pembagian penerangan (listrik), per

baikan penteeiaan tempat pembuangan sampah.

6) Perbaikan penyediaan pelayanan kesehatan yangldibutuhkan
"untuk kebutuhan pelayanan kesehatan penduduk, Dengan de-

mikian dapat meningkatkan kesehatan penduduk untuk menca

pai kesejahteraan penduduk.

7) Perbaikan penyediaan fasilitas umum yang lain, misalnya
tempat ibadah, ruang terbuka hijau untuk pernafasan pe-

mukiman dan lain-lain.
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